
4 Tanda Lemahnya Iman 
 
 نْمِوَ اَنسُِفنَْأ رِوْرُشُ نْمِِ -اِبُ ذوُْعَنوَ ُ،هرُفِغَْتسَْنوَُ ھُنیْعَِتسَْنوَُ هُدمَحَْنِ -َ دمْحَلْا َّنِإ

ُ،ھَل يَدِاھَ لاََف لْلِضُْی نْمَوَُ ھَل َّلضِمُ لاََفُ الله هِدِھَْی نْمَ ،اَنلِامَعَْأ تِاَئِّیسَ  
 
ُ.ھُلوْسُرَوَُ هُدبْعَ اًدَّمحَمُ َّنَأُ دھَشَْأوَُ ھَل كَیْرِشَ لاَُ هَدحْوَُ Wّٰ َّلاإ ھلِٰإَ لا نْأُ دھَشْأ  
 
ناسحإب مھعبت نمو ھباحصأو ھلآ ىلعو دمحم انیبن ىلع ملسو لِّصَ َّمھُّللا  
نیدلا موی ىلإ  
 

 ،ىَلاَعَتوَ كَرَاَبَت لَاَق ثُیْحَ َّلجَوَ َّزعَِ الله ىوَقَْتِب يْسِفَْنوَ مْكُیْصِوُْأ ِ،اللهَ داَبعِ
:مِیْجَِّرلا نِاطَیَّْشلا نَمِِ -اِبُ ذوْعَُأ  
 
نَومُلِسْمُ مُْتنَْأوَ َّلاِإ َّنُتومَُت لاَوَ ھِِتاَقُت َّقحََ Wَّ اوُقَّتا اوُنمَآ نَیذَِّلا اھَُّیَأ اَی  
 
 اھَجَوْزَ اھَنْمِ قََلخَوَ ٍةَدحِاوَ سٍفَْن نْمِ مْكَُقَلخَ يذَِّلا مُكَُّبرَ اوُقَّتا سُاَّنلا اھَُّیَأ اَی
 َّنِإ مَاحَرَْلأْاوَ ھِِب نَوُلءَاسََت يذَِّلاَ Wَّ اوُقَّتاوَ ءًاسَِنوَ ارًیِثكَ لاًاجَرِ امَھُنْمِ َّثَبوَ

Wَّ ََاًبیِقرَ مْكُیَْلعَ نَاك  
 

 ھِیَْلعَ الله ىّلصَ دٍمّحَمُ ىُدْھَ ىِدْھَلْا رَیْخَوَ ِ،الله بُاَتكِ ثِیْدِحَلْا قََدصَْأ نّأَِف
 لّكُوَ ً،ةَلَلاضَ ةٍعَدِْب لّكُوٌَ ةعَدِْب ةٍَثَدحْمُ لّكُوَ ،اھَُتاَثَدحْمُ رِوْمُُلأْا رّشَوَ ،مَّلسَوَ

ُدعَْب اَّمَأ .رِاّنلا يِف ةَِلَلاضَ  
 
 
 
 
 
 

 



Jamaah shalat Jumat rahimakumullah, 
 
Kami wasiatkan kepada diri kami, juga kepada jamaah 
sekalian dengan wasiat yang sangat mulia. Mari 
tingkatkan iman dan takwa kita kepada Allah ‘azza 
wajalla. Mari pegang teguh syariat-syariat-Nya. Mari 
tunaikan hak-hak dan kewajiban-kewajiban kita sebagai 
hamba Allah ‘azza wajalla dengan sebaik-baiknya. 
 
Tidak ada bekal yang dapat menyelamatkan kita dari 
siksa api neraka kecuali dengan bekal iman dan takwa 
kepada Allah ‘azza wajalla. 
 
Mari tingkatkan ketakwaan dan ketaatan kita kepada 
syariat Allah ‘azza wajalla. Ketahuilah, seburuk-buruk 
umat adalah umat yang suka melanggar syariat-syariat 
Allah ‘azza wajalla. Seburuk-buruk umat adalah umat 
yang tidak mau taat kepada Allah ‘azza wajalla. 
  
Jamaah shalat Jumat rahimakumullah, 
 
Kita meyakini dengan pasti bahwa iman itu dapat 
bertambah juga dapat berkurang. Iman akan bertambah 
dengan amal ketaatan. Iman akan berkurang dengan 
amal kemaksiatan dan dosa. 
 
Melemahnya iman seseorang tentu ada tanda-tandanya. 
Ada banyak sekali. Tanda-tanda lemahnya iman. Ini 
harus kita pahami dengan baik. Selalu kita ingat. Selalu 



kita jadikan bahan muhasabah dan evaluasi diri setiap 
hari. 
 
Dengan mengenali tanda lemahnya iman, dengan izin 
Allah, kita mampu mengendalikan diri sehingga kita 
memiliki kesempatan untuk menjaga iman kita agar tidak 
terus merosot. 
  
Jamaah shalat Jumat rahimakumullah, 
 
Apa saja tanda lemahnya iman? 
Pertama: Malas melaksanakan amal ketaatan atau amal 
sholeh dan cenderung meremehkannya 
 
Tanda lemahnya iman yang paling mudah dikenali 
adalah tumbuhnya rasa malas untuk melaksanakan amal 
ketaatan. Tanda yang lebih serius dari itu adalah 
meremehkan amal ketaatan. Terutama yang sifatnya 
amal tambahan atau nafilah. 
 
Jika pun mau melaksanakan amal ketaatan, itu 
dilaksanakan dengan penuh kemalasan. 
 
Persis seperti firman Allah ‘azza wajalla ketika 
menyebutkan beberapa sifat orang munafik yang suka 
malas mengerjakan shalat. 
 

ىَٰلاسَكُ اومُاَق ِةلاََّصلا ىَلِإ اومُاَق اَذِإوَ  
“Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka 
berdiri dengan malas.” (QS. An-Nisa’: 142) 



 
Orang yang malas melaksanakan amal ketaatan, tumbuh 
dari sikap kurangnya rasa kepedulian terhadap hukum 
dan keutamaan amal sholeh. Akhirnya ia mulai 
meremehkan kedisiplinan waktu pelaksanaan amal. 
Seolah, ia telah kehilangan harapan besar untuk 
mengharap pahala dari Allah ‘azza wajalla. 
 
Tanda lemahnya iman berupa malas ibadah ini terwujud 
dalam sikap, misalnya, menunda pelaksanaan haji 
padahal ia mampu, menunda pelaksanaan shalat wajib 
padahal tidak ada uzur, bermalas-malas mendatangi 
shalat Jumat padahal dalam kondisi longgar. 
 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 
 

 ىِف َّلجَوَ َّزعَُ Wَّ مُھُرَخِّؤَُی ىَّتحَ لَِّوَلأا فَِّّصلا نِعَ نَورَُّخَأَتَی مٌوَْق لُازََیَ لا
رِاَّنلا  

“Tiada henti-hentinya suatu kaum mengakhirkan dari 
shaf pertama sehingga Allah mengakhirkan mereka 
dalam neraka.” (HR. Abu Daud No. 679) 
 
Ketika ia tidur, sama sekali tidak memiliki kewaspadaan 
jika saja tidurnya melampaui jadwal waktu shalat. 
Bahkan ia tidak berhasrat untuk mengqadha shalat yang 
ia tinggalkan. 
 
Ia tidak peduli untuk ikut shalat Id bersama kaum 
muslimin. Ia tidak peduli untuk ikut menyalatkan dan 
mengantar jenazah muslim ke pemakamannya. Ia tidak 



peduli untuk ikut melaksanakan shalat gerhana bersama 
kaum muslimin. 
 
Gambaran ini sangat bertolak belakang dengan sifat 
seorang mukmin sejati sebagaimana difirmankan 
Allah ‘azza wajalla, 
 

 ىِف نَوْعُرِسُٰی اوُْناكَ مْھَُّنِا ھۗٗجَوْزَ ھَٗل اَنحَْلصَْاوَ ىیٰحَْی ھَٗل اَنبْھَوَوَۖ ھَٗل اَنبْجََتسْاَف
نَیْعِشِخٰ اَنَل اوُْناكَوَ اًۗبھَرََّو اًبغَرَ اَنَنوْعُدَْیوَ تِرٰیْخَلْا  

 
“Maka Kami kabulkan doanya, dan Kami anugerahkan 
kepadanya Yahya, dan Kami jadikan istrinya dapat 
mengandung. Sungguh, mereka selalu bersegera dalam 
mengerjakan kebaikan, dan mereka berdoa kepada Kami 
dengan penuh harap dan cemas. Dan mereka orang-
orang yang khusyuk kepada Kami.” (QS. Al-Anbiya: 90) 
  
Jamaah shalat Jumat rahimakumullah, 
 
Kedua: Melakukan kedurhakaan dan dosa 
 
Tanda lemahnya iman yang kedua adalah melakukan 
kedurhakaan dan dosa. 
Jika diri kita mulai merasa ringan melakukan 
kedurhakaan, perbuatan dosa, dan perbuatan maksiat, 
bisa jadi iman kita sedang melemah. 
 
Terlalu sering melakukan kedurhakaan bisa berubah 
menjadi kebiasaan. Jika telah menjadi kebiasaan, 
otomatis ia akan merasa berat untuk meninggalkannya. 



Secara perlahan, rasa takut dan kesadaran bahwa itu 
adalah perbuatan dosa pun akan hilang dari lubuk 
hatinya. Akhirnya, pelakunya mulai berani melakukan 
kedurhakaan secara terang-terangan. 
 
Persis seperti sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam, 
 

 لِیَّْللاِب لُجَُّرلا لَمَعَْی نَْأ ِةرَھَاجَمُلْا نَمِ َّنِإوَ ،نَیرِھِاجَمُلْا َّلاِإ ىًفاَعمُ ىِتَّمُأ ُّلكُ
 ،اَذكَوَ اَذكََ ةحَرِاَبلْا تُلْمِعَ نَُلاُف اَی لَوُقَیَف ُ،Wَُّ هرََتسَ دَْقوَ حَِبصُْی َّمُث ً،لامَعَ
ُھنْعَِ Wَّ رَْتسِ فُشِكَْی حُِبصُْیوَُ ھُّبرَُ هرُُتسَْی تَاَب دَْقوَ  

“Semua umatku dimaafkan kecuali orang-orang yang 
melakukan dosa dengan terang-terangan. Dan 
sesungguhnya termasuk melakukan dosa dengan terang-
terangan adalah seseorang melakukan suatu dosa di 
waktu malam hari, kemudian ketika pagi dia berkata 
(kepada orang lain), ‘Hai Fulan, tadi malam aku 
melakukan ini dan itu!’, padahal di waktu malam 
Rabbnya telah menutupinya (yaitu tidak ada orang yang 
mengetahuinya), namun di waktu pagi dia membongkar 
tirai Allah terhadapnya (yaitu menyampaikan kepada 
orang lain).” [HR. Al-Bukhari No. 6069; HR. Muslim 
No. 2990] 
  
Jamaah shalat Jumat rahimakumullah, 
 
Ketiga: Tidak marah jika menyaksikan pelanggaran 
syariat 
 



Tanda lemahnya iman yang berikutnya adalah tidak 
adanya rasa marah jika menyaksikan pelanggaran 
syariat. Baik berupa pelanggaran terhadap hal-hal yang 
haram, atau pelanggaran terhadap aturan-aturan syariat 
Islam lainnya. 
 
Mengapa itu bisa menimpa seseorang? Sebab ghirah 
dalam hatinya telah padam, sehingga anggota tubuhnya 
tidak mampu lagi mengingkari pelanggaran-pelanggaran 
syariat tersebut. Dari mimik wajahnya pun, samak sekali 
tidak ada perubahan ekspresi ketika melihat 
kemungkaran terjadi. 
 
Ini tanda iman sedang lemah. 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 
 

 اھَرَكَنَْأً ةَّرمَ لَاَقوَ اھَھَرِكََف اھََدھِشَ نْمَ نَاكَ ضِرَْلأْا يِفُ ةَئیطِخَلْا تَْلمِعُ اَذِإ
اھََدھِشَ نْمَكَ نَاكَ اھََیضِرََف اھَنْعَ بَاغَ نْمَوَ اھَنْعَ بَاغَ نْمَكَ نَاكَ  

“Jika ada satu kemaksiatan dikerjakan di muka bumi, 
maka orang yang melihat lalu membencinya,” dalam 
riwayat lain, “Lalu ia mengingkarinya, ia seperti orang 
yang tidak melihatnya. Sedangkan bagi orang yang tidak 
melihatnya, namun ia ridha dengan kemaksiatan 
tersebut, maka ia seperti orang yang melihatnya.” (HR. 
Abu Daud No. 4345) 
  
Jamaah shalat Jumat rahimakumullah, 
 
Keempat: Mengabaikan standar hukum makruh. 
 



Menilai sesuatu dari sisi terjadinya dosa atau tidak, serta 
tidak mau melihat dari sisi perbuatan yang makruh, 
merupakan tanda lemahnya iman. 
 
Praktiknya seperti berikut ini. 
Ada sebagian orang ketika hendak melakukan suatu 
pekerjaan, maka dia tidak bertanya tentang pekerjaan 
yang baik, tetapi dia bertanya apakah pekerjaan ini 
menjurus kepada dosa atau tidak, haram atau sekedar 
makruh saja? 
 
Kondisi kejiwaan seperti ini dapat menyeret dirinya 
kepada syubhat dan perbuatan-perbuatan yang 
dimakruhkan. Lambat laun menjurus kepada hal-hal 
yang diharamkan. 
 
Mengapa demikian? karena pelakunya tidak memiliki 
proteksi untuk tidak melakukan perbuatan yang 
dimakruhkan atau pekerjaan yang syubhat meskipun 
memang hal itu tidak tergolong perbuatan yang 
diharamkan. 
 
Fenomena seperti ini persis seperti yang pernah 
digambarkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam, 
 

َ لاَأ ىمًحِ كٍلِمَ لِّكُلِ َّنِإوِ َّلاَأ ھِیِْف عََترَْی نَْأ كُشِوُْی ىمَحِلا لَوْحَ ىعَرَْی يعِاَّرلاكَ
ُھمُرِاحَمَِ الله ىمَحِ َّنِإوَ  

“Sebagaimana ada penggembala yang menggembalakan 
ternaknya di sekitar tanah larangan yang hampir 



menjerumuskannya. Ketahuilah, setiap raja memiliki 
tanah larangan dan tanah larangan Allah di bumi ini 
adalah perkara-perkara yang diharamkan-Nya.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim) 
 
Contoh lain, ada sebagian orang yang ketika meminta 
fatwa atau bertanya tentang hukum suatu permasalahan 
syar’i, lalu ustadz atau Syaikh yang ditanya menjawab 
haram, penanya masih saja bertanya apakah bobot 
keharamannya keras atau tidak, seberapa berat dosa yang 
ditimbulkan, dan semisalnya. 
 
Model penanya seperti ini menunjukkan bahwa ia tidak 
memiliki keinginan kuat untuk menjauhi hal yang haram 
dan cenderung meremehkan dosa-dosa kecil. Pada 
akhirnya, dengan sifat seperti ini justru ia akan terjatuh 
pada hal yang diharamkan tersebut tanpa sadar. 
 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 

 
 اضًیِبَ ةمَاھَِت لِاَبجِ لِاَثمَْأ تٍاَنسَحَِب ةِمَاَیقِلْا مَوَْی نَوُتْأَی ىِتَّمُأ نْمِ امًاوَقَْأ َّنمََلعَْلأ
ارًوُثنْمَ ءًاَبھَ َّلجَوَ َّزعَُ Wَّ اھَُلَعجَْیَف  
ّلجَ اَنَل مْھُفْصِِ Wَّ لَوسُرَ اَی :لَیِق .مَُلعَْنَ لا نُحَْنوَ مْھُنْمِ نَوكَُنَ لا نَْأ اَنَل مْھِِ  
 مْھَُّنكَِلوَ نَوُذخُْأَت امَكَ لِیَّْللا نَمِ نَوُذخُْأَیوَ مْكُِتَدلْجِ نْمِوَ مْكُُناوَخِْإ مْھَُّنِإ امََأ :لَاَق
.اھَوكُھََتنْاِ Wَّ مِرِاحَمَِب اوَْلخَ اَذِإ مٌاوَقَْأ  

“Sungguh aku akan perlihatkan beberapa kaum dari 
umatku datang pada hari kiamat dengan kebaikan 
laksana gunung-gunung Tihamah yang putih, kemudian 
Allah ‘azza wajalla menjadikannya debu yang 
beterbangan.” 



Ada yang bertanya: “Wahai Rasulullah, jelaskanlah 
sifat mereka kepada kami, agar kami tidak menjadi 
bagian dari mereka sementara kami tidak tahu.” 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab: 
“Ketahuilah, mereka adalah saudara kalian, satu 
bangsa, dan bangun malam sebagaimana kalian. Tapi 
jika mereka menyendiri dengan larangan-larangan 
Allah, mereka melanggarnya.” (HR. Ibnu Majah No. 
4245) 
 
Ibnu Mas’ud berkata, 
 

 رَجِاَفلْا َّنِإوَ ھِیَْلعَ عََقَی نَْأ فُاخََی لٍَبجَ تَحَْتٌ دعِاَقُ ھَّنَأكَُ ھَبوُنُذ ىرََی نَمِؤْمُلْا َّنِإ
اَذكَھَ ھِِب لَاَقَف ھِفِنَْأ ىَلعَ َّرمَ بٍاَبُذكَُ ھَبوُنُذ ىرََی  

“Sesungguhnya orang mukmin melihat dosa-dosanya 
seperti ia duduk di pangkal gunung, ia khawatir gunung 
itu akan menimpanya, sedangkan orang fajir (selalu 
berbuat dosa) melihat dosa-dosanya seperti lalat yang 
menempel di batang hidungnya, kemudian ia 
mengusirnya dengan mudah.” (HR. Al-Bukhari No. 
6302) 
  
Semoga Allah ‘azza wajalla senantiasa menjaga diri kita 
dari berbagai hal yang dapat melemahkan iman kita 
kepada-Nya. 
 

 ،بٍنَْذ لِّكُ نْمِ نَیْمِلِسْمُلْا رِِئاسَلِوَ مْكَُلوَ يْلَِ الله رُفِغَْتسَْأوَ اذھ يْلِوَْق لُوُْقَأ
.مُیْحَِّرلا رُوُْفَغلْا وَھُُ ھَّنِإُ هوْرُفِغَْتسْاَف  
 
 



Khutbah Kedua 
 
ىَفطَصْمُلْا دٍَّمحَمُ اَندِّیِسَ ىَلعَ مُّلِسَُأوَ يّْلِصَُأ, ىَفكَوَِ *ُ دمْحَلَْا  

ُدعَْب اَّمَأ ،اَفوَلْا لِھَْأ ھِبِاحَصَْأوَ ھِلِآ ىَلعَوَ ، 
 

ِيلَِعلْاِ الله ىوَقَْتبِ يْسِفَْنوَ مْكُیْصِوُْأ ،نَوْمُلِسْمُلْا اھَُّیَأ اَیَف  مِیْظَِعلْا ّ   
ىَلعَ مِلاََّسلاوَ ةِلاََّصلابِ مْكُرَمََأ ،مٍیْظِعَ رٍمَْأبِ مْكُرَمََأَ الله َّنَأ اوْمَُلعْاوَ  
مِیْرِكَلْا ھِّیِبَِن  
 

اوُنمَآ نَیذَِّلا اھَُّیَأ اَی ِ،يّبَِّنلا ىَلعَ نَوُّلصَُیُ ھَتكَئِلاَمَوََ َّ̂ َّنإِ :لَاَقَف   
ّلسَوَ ھِیَْلعَ اوُّلصَ امًیلِسَْت اومُِ . 

 
مَیْھِارَبْإِ ىَلعَ تَیَّْلصَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىَلعَ لِّصَ َّمھُّٰللَا  
لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىَلعَ كْرِاَبوَ .ٌدیْجِمٌَ دیْمِحَ كََّنإِ ،مَیْھِارَبْإِ لِآ ىَلعَوَ  
ٌدیْمِحَ كََّنإِ ،مَیْھِارَبْإِ لِآ ىَلعَوَ مَیْھِارَبْإِ ىَلعَ تَكْرَاَب امَكَ دٍَّمحَمُ  
ٌدیْجِمَ  
 

ءِاَیحَْلأْا  تِاَنمِؤْمُلْاوَ نَیْنِمِؤْمُلْاو تِامَلِسْمُلْاوَ نَیْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا َّمھُّٰللَا .  
تِاوَمَْلأْاوَ مْھُنْمِ ، 

يَغَْبلْاوَ رَكَنْمُلْاوَ ءَاشَحَْفلْاوَ ءَاَبوَلْاوَ ءَلاََغلْاوَ ءَلاََبلْا اَّنعَ عَْفدْا مھللا    
نَیْمِلِسْمُلْا نِاَدلُْب نْمِوًَ ةَّصاخَ اَذھَ اَندَِلَب نْمِ ،نَطََب امَوَ اھَنْمِ رَھَظَ امَ  
رٌیْدَِق ءٍيْشَ لِّكُ ىَلعَ كََّنإِ ً،ةَّماعَ  

 
 تَنأ كَّنإِ ،ةمحْرَ كَنُْدَل نْمِ اَنَل بْھَوَ ،انَتیَْدھَ ذْإَِ دعَْب اَنَبوُلُق غْزُِت لا انَّبرَ
بُاھَّولا  
اَنقْزُرْاوَ لاًطِاَب لَطِاَبلْا اَنرَِأوَ ُ،ھعَاَبّتِا اَنقْزُرْاوَ ا�قحَ َّقحَلْا اَنرَِأ َّمھُّٰللَا  
ُھَباَنتِجْا . 



امًامَإِ نَیقَِّتمُلْلِ اَنلَْعجْاوَ نٍُیعَْأَ ةَّرُق اَنتِاَّیرُِّذوَ اَنجِاوَزَْأ نْمِ اَنَل بْھَ اَنَّبرَ  
رْمَِّدوَ ،نَیْكِرِشْمُلْاوَ كَرْشِّلا َّلذَِأوَ ،نَیْمِلِسْمُلْاوَ مَلاَسْلإِْا َّزعَِأ َّمھُّٰللَا  
نِیّْدِلا ءَاَدعَْأ . 
 
ىَلعَ مْھُرْصُنْا َّمھَُّللا نَیْطِسْلِفِ يْفِ نیْمِلِسْمُلْا اَنَناوَخْإِ رِصُنْا َّمھَُّللا  
نَیْقِفِاَنمُلْاوَ رِاَّفكُلْا نَمِ مْھَُنوَاعَ نْمَوَ دِوْھَُیلْا  

ّدسَ َّمھَُّللا  اَی قِّحَلْا ىَلعَ مْھَُتمَلِكَ عْمَجْاوَ مْھَُفوُْفصُ دْحِّوَوَ مْھُمَھْسَ دِْ  
مُوُّْیَقاَی ُّيحَ   
  .رِاّنلا بَاَذعَ اَنقِوًَ ةَنسَحَ ةِرَخَِلأْا يفِوًَ ةَنسَحَ اَینّْدلا يفِ اَنتِاءَ اَنَبرَ
 

ىَبرُْقلْا يذِ ءِاَتیْإِوَ نِاسَحْلإِْاوَ لِدَْعلْابِ رُمُْأَیَ الله َّنإِ ِ،اللهَ داَبعِ  
نَوْرَُّكَذَت مْكَُّلَعَل مْكُظُعَِیِ يغَْبلْاوَ رِكَنْمُلْاوَ ءِاشَحَْفلْا نِعَ ىھَنَْیوَ  

 
 


